CILANDAK BARAT PARK AND RIDE
DENGAN PENDEKATAN BIOPHILIC ARCHITECTURE

Gusti Mergauni 11, Endy Marlina @

2Program Studi Arsitektur, Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Teknologi Yogyakarta
(Mgustimergauni9a8@gmail.com,@endy.marlina@uty.ac.id

ABSTRAK
Kebutuhan transportasi kini menjadi hal penting bagi masyarakat kota. Transportasi semakin meningkat karena
transportasi merupakan sarana penting untuk memeperlancar perekonomian masyarakat. Semakin
berkembangnya perekonomian pemilik kendaraan pribadi juga semakin meningkat hal ini menyebabkan
kemacetan kendaraan di pusat kota, pemerintah merespon hal ini dan memfasilitasi transportasi umum wilayah
tertentu dibeberapa titik untuk mengurangi kemacetan di pusat kota. Solusi untuk memaksimalkan transportasi
massal berupa Mass Rapid Transit (MRT), Transjakarta, dan taksi dilakukan dengan pembangunan Park and
Ride, sehingga fasilitas penunjang transportasi massal di stasiun MRT Fatmawati, Cilandak Barat dapat lebih
maksimal, dengan adanya fasilitas Park and Ride ini pengguna dapat lebih nyaman menitipkan kendaraannya dan
melanjutkan dengan transportasi massal tanpa harus mengalami kemaetan di tengah kota.
Dalam merancang Park and Ride perlu adanya beberapa data yang diperlukan dan metode pendekatan khusus
dalam merancang. Pendekatan yang digunakan pada perancangan konsep ialah pendekatan Biophilic Architecture.
Pendekatan ini dipilih karena kesibukan orang bekerja yang kurang dalam berinteraksi pada alam sekitar. Metode
ini diterapkan agar dapat mengurangi stress karena elemen alam yang mampu hadir ditengah padatnya kegiatan.
Metode Rational Approach juga diterapkan untuk memaksimalkan dan menekankan analisis permasalahan seara
sistematis sehingga permasalahn dapat teridentifikasi seara rinci dan terselesaikan dengan baik. Untuk Metode
pengumpulan data yang digunakan dalam merancang Park and Ride yaitu metode kualitatif dan kuantitaif.
Dari hasil metode dan pengumpulan data tersebut didapatkan hasil karakteristik gedung Park and Ride yang
menerapkan pendekatan Biophilic Architecture yaitu terdapat lubang cahaya untuk memasukkan unsur alami
seperti cahaya dan air hujan kedalam bangunan dan dilapisi kaca yang menggunakan struktur baja, selain itu
bangunan ini juga menerapkan konsep water harvesting dimana pengelolaan air hujan dimaksimalkan dalam
bangunan ini. Selain fungsi bagian lubang cahaya yang berbentuk corong ini juga menjadi nilai estetika pada
bangunan.
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ABSTRACT

Transportation needs are now important for urban communities. Transportation is increasing because
transportation is an important means of streamlining the people's economy. With the development of the economy,
private vehicle owners are also increasing and this causes traffic jams in the city center. The government responds
to this and facilitates public transportation in certain areas at several points to reduce congestion in the city center.
The solution to maximize mass transportation in the form of Mass Rapid Transit (MRT), Transjakarta, and taxis
is carried out by building a Park and Ride, so that mass transportation support facilities at the Fatmawati MRT
station, West Cilandak can be maximized. With this Park and Ride facility, users can more comfortably leave
their vehicle and continue with mass transportation without having to experience traffic jams in the middle of the
city.

In designing Park and Ride, it is necessary to have some necessary data and special approach methods in
designing. The approach used in concept design is the Biophilic Architecture approach. This approach was chosen
because their busy work makes them less likely to interact with their surroundings. This method is applied in order
to reduce stress due to natural elements that are able to be present in the midst of busy activities. The Rational
Approach method is also applied to maximize and emphasize systematic problem analysis so that problems can
be identified in detail and resolved properly. The data collection methods used in designing Park and Ride are
qualitative and quantitative methods.

From the results of the method and data collection, the characteristics of the Park and Ride building that apply the
Biophilic Architecture approach are obtained, namely there are light holes to enter natural elements such as light
and rainwater into the building and are coated with glass using a steel structure, besides that this building also
applies the concept of water. harvesting where the management of rainwater is maximized in this building. In
addition to the function of the funnel-shaped part of the light hole, it is also an aesthetic value in the building.

Keywords: Biophilic; Park and Ride; Transportation.



REFERENSI

Asapa, (2012) Park and Ride sebagai Bagian dari Pelayanan Kereta Api Bandung. 25, 157-173

Dijk,M. Dan Montalvo, C. (2011) Policy frans of Park and Ride in Europe. Journal of Transport Geography. 19,
1106-1119

Kellert, Stephen R, dkk. (2008). Biophilic Design-The Theory, Science and Partice of Bringing Building to Life,
New Jersey: John Wiley & Sons.Inc.

Marlina, E. (2017). Development of Land Transportation Towards empowered Tourism.

Nazalaputra, Handayeni (2017) Penentuan Faktor-Faktor Pemilihan Park and Ridei sebagai Fasilitas Pergerakan
Komuter Pada Koridor Bekasi-Jakarta. Jakarta

Palupiningtyas (2015) Kriteria Fasilitas Park and Ride sebagai pendukung angkutan umum massal berbasis
jalan, Jakarta Pusat.

Parkhurst, G. (1995) Park and Ride: could it lead to an increase in car traffic? Transport Policy, 15-23.

Pelayanan publik provinsi Jakarta. (n.d). September 30 2019
http://spp.menpan.go.id/pelayanan-publik/wilayah/pemerintah-prov-

jakarta/pemerintah.kab.Jaksel/Pemerintah-kecamatan-cilandak/pemerintah-kelurahan-cilandak-barat.
Pengertian Biophilic .(n.d). September 25, 2019.
Departemen Perhubungan Direktur Jenderal Perhubungan Darat.

Rahmasari,Prasetyo, (2017) Pendekatan Biophilic Untuk Meningkatkan Kualitas Ruang pada Perkantoran
Vertikal.

Soeharto,Amariansyah W. (2018) Perencanaan Gedung Parkir Sepeda motor 3 Lantai dari konstruksi Beton di
Universitas Pandanaran. 4, 44-55

Spillar, Robert J, (1997). Park and Ride Planning and Design Guildines. Person Brinckerh off quade &
Dougluas Inc: New York

Unit Pengolahan Perparkiran DKI Jakarta. Sosialiasi Park and Ride. September 30 2019
http://uptparkirdishubdki.com/view-article.php?id=q)

Utomo. N (2013) Fasilitas Park and Ride untuk mengurngi kepadatan arus lalu lintas dan dampak terhadap
lingkungan di Kota Surabaya Jawa Timur.

Vivtoria Transport Policy Institute. (2010) Park and Ride, Converiet Parking For Transit Users. TDM
Encyclopedia. Diperoleh dari: http://www.vtpi.org/tdm/tdm27.htm pada september, 27, 2019

Wirasmoyo, W., Ratriningsih, D., & Rahman, M.A. (2019). Ruang Transit Bus Trans Jogja Berbasis kesesuain
dengan Standar Transit Oriented Development (TOD) Studi Kasus: Halte Bus Trans Jogja Malioboro 1 dan
Parkir Ngabean.

Wolf,(2005). Dalam Konsep Desain Biophilia Sebagai Dimensi Hijau Pada Arsitektur Empatik oleh Jimmy

Priatma. Surabaya.


http://spp.menpan.go.id/pelayanan-publik/wilayah/pemerintah-prov-jakarta/pemerintah.kab.Jaksel/Pemerintah-kecamatan-cilandak/pemerintah-kelurahan-cilandak-barat
http://spp.menpan.go.id/pelayanan-publik/wilayah/pemerintah-prov-jakarta/pemerintah.kab.Jaksel/Pemerintah-kecamatan-cilandak/pemerintah-kelurahan-cilandak-barat
http://uptparkirdishubdki.com/view-article.php?id=g
http://www.vtpi.org/tdm/tdm27.htm

